
Hal itu diungkapkan oleh Unit

Manager Communication, Rela-

tions, & CSR Pertamina Pemasar-

an Regional Jawa Bagian Tengah,

Brasto Galih Nugroho di Sema-

rang, Jumat (8/4)  melalui Zoom

Meeting dengan wartawan.

”Kami mendukung kebijakan

yang diberlakukan oleh pemerin-

tah, seperti imbauan untuk tidak

mudik oleh pemerintah. Namun

Pertamina akan tetap memas-

tikan pasokan BBM, elpiji dan av-

tur dan tentu akan mengaktifkan

Satuan Tugas Ramadhan dan

Idul Fitri (RAFI) dalam waktu

dekat,” kata Brasto. Brasto meng-

utarakan Pertamina akan menyi-

agakan unit dan fasiltas operasi

Pertamina yang ada di Jateng

dan DIY, baik pada kondisi nor-

mal maupun pada masa satgas.

Di wilayah Jateng-DIY, untuk

pasokan BBM dan Elpiji, terdapat

7 Fuel Terminal (FT) dan Integra-

ted Terminal (IT), yaitu  FT Tegal,

FT Lomanis (Cilacap), FT Maos,

FT Cilacap (Cilacap),  FT Rewulu

(Bantul), FT Boyolali, dan IT Se-

marang; serta 1 Depot LPG di

Kabupapten Cilacap. Untuk pa-

sokan Avtur, terdapat 5 Depot

Pengisian Pesawat Udara (DP-

PU), yaitu DPPU Ahmad Yani di

Semarang, DPPU Adi Soemarmo

di Surakarta, DPPU Adi Sutjipto

di Sleman, DPPU Yogyakarta In-

ternational Airport (YIA) di Kulon

Progo, dan DPPU Tunggul Wu-

lung di Cilacap.

Sementara untuk lembaga pe-

nyalur BBM dan Elpiji Brasto

menuturkan terdapat 929 SPBU

dan 51.677 Pangkalan LPG PSO

serta 9.004 outlet Elpiji Non-PSO

yang beroperasi pada masa nor-

mal. ”Kami akan menyiagakan

seluruh SPBU, pangkalan Elpiji

PSO, dan outlet Elpiji Non-PSO di

Jateng-DIY untuk menyediakan

stok BBM dan Elpiji dalam keada-

an cukup,” pungkas Brasto. Se-

lain itu, Pertamina juga telah

menyiapkan skenario dengan me-

nambahkan layanan penyaluran

SPBU, khususnya di jalan Tol

Trans Jawa pada waktu mende-

kati hari raya. (Cha)

GROBOGAN (KR) -

Pemkab Kampar Riau, Ka-

mis (8/4) berkunjung ke

Kabupaten Grobogan untuk

ngangsu kaweruh dan

mengadopsi konsep Sistem

Resi Gudang (SRG) yang

dilakukan Pemkab Grobog-

an. Rombongan sebanyak

20 orang dipimpin Bupati

Kampar H Catur Sugeng

Susanto SH, diterima Plh

Bupati Grobogan Dr Ir HM

Sumarsono MSi bersama

Kepala OPD terkait di ruang

rapat Wabup kompleks Set-

da Grobogan. 

Bupati Kampar Catur

Sugeng Susanto mengaku

tertarik konsep pengelolaan

pascapanen komoditas per-

tanian melalui SRG Pem-

kab Grobogan. Sehinga

Grobogan bisa meraih

penghargaan Top 45 Inova-

si Pelayanan Pubilik tahun

2020. ÓTahun 2019, SRG ju-

ga mendapat penghargaan

dari Kementerian Perda-

gangan RI sebagai salah

satu yang terbaik di Indone-

sia dan menjadi Banch-

marking Bimbingan Teknis

Penyuluh dan pengelola

SRG se-Indonesia,Ó ujar

Catur Sugeng. 

Dalam sambutannya, Plh

Bupati Grobogan Sumarso-

no menjelaskan, daerahnya

memang merupakan lum-

bung pangan di Provinsi Ja-

teng, dengan produksi padi

rata-rata 700.000/tahun,

atau urutan ketujuh nasio-

nal. Produksi jagung terbe-

sar nasional dengan pro-

duksi 800.000 ton yang dis-

erap lima perusahaan besar

di daerahnya. Selain itu,

Grobogan juga punya kede-

lai Varietas Grobogan.

Meski sebagai daerah

lumbungan pangan, namun

petani setempat mengha-

dapi permasalahan saat pa-

nen raya tiba. Yaitu turun-

nya harga akibat banyaknya

tengkulak dan spekulan

yang memainkan harga pa-

sar. Hal itu berdampak pada

berkurangnya stok pangan

daerah, karena habis dibeli

tengkulak dari luar daerah.

ÓGuna mengurai perma-

salahan itu, kami berinovasi

mendirikan atau membuat

Sistem Resi Gudang. Da-

lam inovasi itu setidaknya

diterapkan tiga pilar. Yakni,

pilar sosial, bisnis, dan edu-

kasi. Inovasi ini disesuaikan

dengan kondisi sosial bu-

daya petani di Grobogan.

Tujuannya agar petani se-

makin mudah dan tertarik

untuk menyimpan hasil pa-

nennya di gudang SRG.

Dengan penerapan 3 pilar

ini terdapat peningkatan

jumlah petani yang bersedia

meresigudangkan hasil pa-

nennya dan memperoleh

keuntungan lebih dibanding

jika menjual langsung hasil

panennya,Ó ujarnya.

Sejauh ini SRG telah me-

lakukan edukasi terhadap

ratusan petani, poktan,  ga-

poktan dan koperasi. Sejak

diimplementasikan pada

tahun 2018, telah dicapai

hasil yang signifikan, yakni

para petani mendapatkan

harga yang lebih tinggi dari

harga pasar. Disamping itu

SRG Grobogan juga telah

mengedukasi 7 kabupaten

lain yaitu Kebumen, Pema-

lang, Pekalongan, Demak,

Jepara, Kudus, dan Blora. 

Branding dan promosi ju-

ga menjadi bagian dari

strategi SRG untuk diperke-

nalkan di masyarakat de-

ngan cara ikut pasar lelang

komoditas dan pasar rakyat

Kabupaten Grobogan, se-

lain juga memproduksi be-

ras ÔSrikandi GroboganÕ,

baik untuk skala retail mau-

pun non retail atau perku-

lakan. Modifikasi SRG di

Kabupaten Grobogan men-

jadi rujukan daerah lain, su-

dah ada  3 kabupaten yang

mereplikasi yaitu Kabupa-

ten Kebumen, Pemalang

dan Jepara. Di samping itu

modifikasi SRG Grobogan

juga di replikasi  oleh Kope-

rasi Lumbung Pangan Se-

jahtera dan UD Sudjinah

Grobogan. (Tas)

Ramadan, Pasokan BBM dan Elpiji Aman

Pemkab Kampar ÕNgangsu KaweruhÕ SRG Grobogan

SEMARANG (KR) - Jelang Ramadan 2021, Perta-
mina menjamin pasokan energi dalam produk bahan
bakar minyak (BBM), Elpiji, hingga Avtur aman, khu-
susnya untuk Jateng dan DIY. 
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Rombongan Pemkab Kampar dipimpin Bupati H Catur

Sugeng Susanto SH saat ngangsu kawruh ke Pemkab

Grobogan. 

Optimalisasi BUMD Dorong Percepatan investasi

ANGGOTA Komisi C

DPRD Jawa Tengah

Agung Budi Margono

mendorong Pemprov Ja-

wa Tengah mengoptimal-

kan peran BUMD khu-

susnya di sektor investa-

si. Hal itu untuk mening-

katkan perekonomian

Jawa Tengah. 

Optimalisasi peran BU-

MD diperlukan untuk

mendukung peningkatan

reaslisasi investasi dan

pendapatan daerah untuk

meningkatkan ekonomi.

Tahun 2020 meru-

pakan tahun yang berat

bagi semua kalangan

karena adanya pandemi

Covid-19. Ini bisa terlihat

dari pertumbuhan ekono-

mi Jawa Tengah yang

berada di angka -2,65%. 

Untuk itu diperlukan

berbagai upaya untuk

mengembalikan gairah

perekonomian. Pemprov

Jateng diminta fokus pa-

da penanganan pening-

katan perekonomian

pasca Covid-19.

Selain pertumbuhan

ekonomi yang minus,

angka kemiskinan dan

tingkat pengangguran ju-

ga naik. Jumlah rakyat

miskin mencapai 4,12 jt

jiwa atau meningkat 0,43

%. Sementara Pengang-

guran di Jawa Tengah

mencapai 6,24 % atau

18,75 juta orang. Sektor

yang paling terdampak

akibat Covid-19 adalah

Transportasi, Jasa, ako-

modasi dan makanan mi-

numan. Sedangkan sek-

tor yang masih tumbuh

positif adalah Informasi

dan komunikasi, kese-

hatan, dan pertanian.

Data tersebut menjadi

catatan yang harus disi-

kapi secara serius.  

Dengan kondisi terse-

but, untuk meningkatkan

ekonomi Jateng, harus

ada sinergisitas antara

pemerintah dan dunia

usaha untuk mendorong

pengembangan inves-

tasi, pengembangan digi-

tal investment promotion,

serta  penyempurnaan

layanan perizinan. 

Untuk penanggulan-

gan perekonomian pas-

ca Covid-19, pemerintah

harus mampu menyusun

RKPD yang manfaatnya

bisa langsung di rasakan

oleh masyarakat, dan ha-

rus ada kesinambungan

antara pemerintah pusat

dan pemerintah daerah

dalam penanganan Co-

vid-19. (*)
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